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Abstract 
The criticism of  hadith  practiced by muhaddithin and recognized by 
Muslim scholars is by using muqaranah and mu'aradah methods  
proved to be more accurate, precise and comprehensive, rather than 
the method used by Western scholars using the common link method. 
The methods of muqaranah and mu'aradah essentially compare the 
existing concepts in one hadith with the existing concepts on the 
Qur'an, Hadith Mutawatir,  reason / logic and others, while the 
common link method compares only word per word. The same words 
are considered valid while different words are considered weak 
hadith. 
Key Words: Muqaranah, Mu‘aradah, Common link. 
Abstrak 
Kritik matan hadis yang dipraktekkan oleh muh}addithi>n dan diakui 
oleh Sarjana Muslim yaitu dengan menggunakan metode muqa>ranah 
dan mu‘a>rad}ah terbukti lebih akurat, tepat dan komprehensip, 
daripada metode yang dipakai oleh Sarjana Barat yang menggunakan 
metode common link. Metode muqa>ranah dan mu‘a>rad}ah intinya 
membandingkan konsep yang ada pada satu hadis dengan konsep 
yang ada pada Alquran, Hadis Mutawatir, akal/logika dan lain-lain. 
Sementara metode common link hanya membandingkan kata per 
kata. Kata yang sama dianggap s}ah}i>h} sementara kata yang berbeda 
dianggap sebagai hadis yang lemah. 
Kata Kunci: muqaranah, mu‘aradah, common link. 
Kritik Matan Hadis 
Studi Komparatif antara  




Persoalan Kritik matan hadis sampai saat ini masih menjadi 
bahan perdebatan di kalangan penulis hadis.Sejumlah penulis 
berpendapat bahwa kritik terhadap hadis yang selama ini ada, tidak 
menyentuh kepada matan, melainkan hanya kritik kepada sanad saja.1
Sedangkan penulis yang lain berpendapat bahwa kritik hadis, 
khususnya terhadap matan hadis yang selama ini ada, masih 
mengandung beberapa kelemahan.
2
 Sementara penulis yang lain lagi
meyakini bahwa kritik matan hadis yang sudah ada selama ini, telah 
terbukti keandalannya. Bahkan kaidah ini tidak dapat digantikan oleh 
kaidah apapun, pemakaian kaidah yang lain justru akan 
mengakibatkan kesalahan.
3
Kaidah yang dibuat oleh ahli hadis dinilai lemah oleh kaum 
orientalis, oleh karena itu mereka menolak kaidah itu dan membuat 
kaidah atau metode sendiri yang kemudian dikenal dengan kritik 
matan hadis.Sementara kelompok kedua yang menilai bahwa kritik 
hadis yang selama ini ada mengandung beberapa kelemahan dan 
mereka pun menawarkan kritik hadis versi mereka.Kaidah/metode itu 
adalah common link dan isnad-cum-matn. 
Al-Ad}libi> berpendapat bahwa kritik matan hadis sudah 
dilakukan pada masa sahabat, di antaranya adalah ‘A <ishahr.a. 
‘A<ishahr.a memiliki keistimewaan berupa kecerdasan, daya hafalan 
yang kuat dan memiliki banyak riwayat. Ia juga menafsirkan hadis 
Rasu>lulla>h Saw. kepada sahabat-sahabat wanita lain yang tidak 
paham. Hal ini terjadi di hadapan Rasu>lulla>h Saw. sendiri.
4
Penulis memilih judul ini karena ingin membuktikan bahwa 
kritik matan hadis telah dilakukan oleh sarjana muslim jauh sebelum 
munculnya kritik terhadap sanad hadis, dan penulis juga ingin 
membuktikan bahwa sarjana muslim juga punya kriteria untuk 
melakukan kritik matan hadis, tidak hanya terbatas kepada kritik 
sanad hadis saja, sebagaimana anggapan G.H.A Juynboll. 
Dalam makalah ini, penulis juga ingin membuktikan bahwa 
kritik yang dilakukan oleh sarjana muslim tidak terbatas pada kritik 
sanad hadis saja, melainkan meliputi kritik sanad dan kritik matan 
sekaligus. Dalam makalah ini, penulis ingin membandingkan antara 
kritik matan hadis versi sarjana muslimdan kritik matan hadis versi 
sarjana Barat. 
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B. Pandangan Sarjana Muslim tentang KritikMatan Hadis
Al-A‘z}ami>  meyakini bahwa kritik matan hadis yang sudah ada
selama ini, telah terbukti kehandalannya. Bahkan metode ini tidak 
dapat digantikan oleh metode apapun, pemakaian metode yang lain 
justru akan mengakibatkan kesalahan.
5
 Yang dimaksud dengan kritik
matan hadis yang sudah ada selama ini adalah metode muh}addithi>n 
mutaqaddimi>n dan muh}addithi>n muta’akhkhiri>n. Metode 
muh}addithi>n mutaqaddimi>n meliputi metode muqa>ranah dan 
mu‘a>rad}ah yang dilakukan oleh para sahabat Nabi Saw terutama 
‘A<ishahr.a. dan metode al-Taufi>q yang dipelopori oleh Imam al-
Sha>fi‘i > (w. 204 H.). Sementara metode muh}addithi>n muta’akhkhiri>n 
meliputi metode kritik matan hadis yang dikembangkan oleh Yu>suf 
al-Qarad}a>wi>>. 
1. Metode Muqa>ranah dan Mu‘a>rad}ah 
Tradisi kritik matan hadis di lingkungan sahabat, selain 
menerapkan kaidah muqa>ranah (perbandingan) antar riwayat, juga 
menerapkan kaidah mu‘a>rad}ah. Namun skala penerapan metode 
mu‘a>rad}ah (pencocokan konsep) pada periode sahabat belum sepesat 
periode berikutnya, ta>bi‘i>n.6 Metode mu‘a>rad}ah intinya adalah
pencocokan konsep yang menjadi muatan pokok setiap matan hadis 
agar tetap terpelihara kebertautan dan keselarasan antar konsep 
dengan hadis lain dan dengan dali>l shari>‘at yang lain. Langkah 
metodologismu‘a>rad}ahserupa dengan critical approarch (pendekatan 
kritik) pada penulisan pemikiran tokoh. Konsep dan seluruh aspek 
pemikiran tokoh dianalisis secara tepat dan mendalam keselarasannya 
satu sama lain.
7
Dari pola analisis tersebut didapat koherensi intern
atau pertautan antar narasi pemikiran tokoh yang diteliti.
8
Pada periode sahabat juga telah diterima mu‘a>rad}ah hadis dan 
mencocokkannya dengan penalaran akal sehat, seperti teramati pada 
reaksi spontan ‘A<ishah, ‘Abdulla>h bin Mas‘u>d dan ‘Abdulla>h bin 
‘Abba>s ketika mereka mendengar Abu>Hurairah menyitir hadis: 
‚Siapa telah selesai memandikan mayat, harap mandi (sesudahnya), 
dan siapa yang memikul keranda jenazah, harap ia berwud}u>’.‛ (HR. 
Abu> Da>wu>d).
9
Polemik yang muncul kemudian bernada mempertanyakan, 
najiskah mayat-mayat orang Islam?Beban hukum apakah yang 
berlaku bagi orang yang memikul kayu?Betapa orang memikul kayu 
dalam keadaan basah pun tidak wajib mandi.Objek kayu dalam 
polemik itu dibuat padanan, karena keranda jenazah masa itu biasa 
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terbuat dari bahan kayu.Pertanyaan ‘A <ishah perihal najis tidaknya 
mayat manusia, bisa jadi merujuk pada pernyataan Nabi Saw.bahwa 
‚Orang mukmin itu najis mayatnya‛ (HR. Baihaqi>).10
Melalui metode mu‘a>rad}ah terungkap bahwa pemberitaan itu 
bukan benar-benar hadis, melainkan fatwa atas pertimbangan istih}sa>n 
yang formulasinya sebatas anjuran mandi pasca memandikan 
mayat.
11
Dari uraian tersebut disimpulkan bahwa metode kritik hadis 
pada periode sahabat ditekankan pada objek matan hadis, dengan 
kaidah muqa>ranah antar riwayat dan mu‘a>rad}ah.  
al-Adlibi> berpendapat bahwa kritik matan hadis sudah 
dilakukan pada masa sahabat, di antaranya adalah 
‘A<ishahr.a.‘A<ishahr.a memiliki keistimewaan berupa kecerdasan, 
daya hafalan yang kuat dan memiliki banyak riwayat. Ia juga 
menafsirkan hadis Rasu>lulla>h Saw. kepada sahabat-sahabat wanita 




Bagi orang yang tidak berpikir jauh, ketika mendengar riwayat 
berikut, ia akan menilai bahwa kelebihan pada ‘A <ishah seperti 
disebutkan di atas tidak benar. Riwayat dimaksud adalah ‘A<ishah 
mendengar Rasu>lulla>h Saw. bersabda: ‚Tak seorangpun yang dih}isa>b, 
melainkan akan hancur.‛ Pernyataan Nabi Saw. ini terasa janggal 
baginya, karena itu ia segera bertanya: ‚Wahai Rasul Saw., bukankah 
Allah Swt. telah berfirman: ‚Adapun orang yang diberikan kitabnya 
dari sebelah kanannya, maka ia akan diperiksa dengan pemeriksaan 
yang mudah.‛ (al-Inshiqa>q: 7-8) Beliau menjawab: ‚Itu adalah 
pemeriksaan sepintas (al-‘Ard}). Tetapi orang yang diperiksa secara 
ketat pasti akan hancur.‛13
Namun kenyataannya justru lain. Riwayat seperti itu justru 
menjadi bukti kecerdasan ‘A <ishahr.a. dan kemampuannya untuk 
membandingkan hadis dengan Al-Qur’an, serta keberaniannya untuk 
segera bertanya saat mengalami kesulitan. Hal seperti itu sungguh 
merupakan keistimewaaan.Kebiasaannya dengan sikap-sikap seperti 
itu di hadapan Nabi Saw.membuatnya memiliki kekuatan analisis 
tajam dan daya cerna yang mengagumkan.
14
2. Metode al-Taufi>q 
Yang dimaksud dengan metode al-Taufi>q di sini adalah metode 
menyatukan antara beberapa dalil yang tampak bertentangan, baik 
dengan caraal-jam‘u, al-naskh, al-tarji>h} atau al-tawaqquf. Di akhir 
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muqaddimahdalam kitab Ikhtila>f al-H{adi>th, Imam al-Sha>fi‘i > (w. 204 
H.)   menegaskan keutamaan mengkompromikan antara dua dalil (al-
jam‘u)15, mengamalkan keduanya dan tidak mengabaikan salah
satunya atau kedua-duanya.
16
 Imam al-Sha>fi‘i> (w. 204 H.) tidak
bermaksud mendatangkan semua hadis ke dalam kitabnya, tetapi 
dengan maksud sebagai contoh bagaimana cara menyatukan antara 
hadis yang berbeda.
17
Manhaj Imam al-Sha>fi‘i > (w. 204 H.)dalam menyatukan hadis 
terkadang dengan mengkompromikan antara dua hadis atau beberapa 
hadis dengan cara meniadakan perbedaan (nafy al-Ikhtila>f) karena 
berbeda tempat atau berbeda kasus.
18
 Seperti dalan bab Khit}bah al-
rajul ‘ala>khit}bah akhi>hi, di sini ada dua hadis yang bertentangan 
secara lahirnya, kemudian dikompromikan keduanya dengan cara 
menjelaskan perbedaan tempat atau perbedaan kasusnya. Bahwa 
Rasu>lulla>h Saw. melarangkhit}bah al-rajul ‘ala>khit}bah akhi>hi, bila 
seorang perempuan rela atau mau dengan dilangsungkannya 
perkawinan ini, bila tidak rela atau tidak mau dilangsungkannya 
pertunangan dengan yang pertama, maka boleh bagi laki-laki lain 
untuk melamarnya.
19
Manhaj lain yang juga dipakai oleh Imam Al-Sha>fi‘i> (w. 204 
H.)   adalah‘umu>m dan khus}u>s}. Hadis dari Rasu>lulla>h Saw. tetap pada 
keumuman dan lahiriyahnya sehingga datang dala>lah dari Rasu>lulla>h 
Saw. bahwa hadis itu kha>s} bukan ‘a>mm.20
Imam al-Sha>fi‘i > (w. 204 H.)juga menjelaskan, ada beberapa 
hadis menurut sebagian orang bertentangan padahal bukan. Imam al-
Sha>fi‘i>    membahasnya dalam bab terpisah, yaitu ‚ba>b al-ikhtila>f min 
jiha>t al-muba>h }‛. seperti hadis-hadis dalam masalah wud}u>’, terkadang 
diriwayatkan Nabi Saw. membasuh anggota wud}u>’ dengan satu kali, 
dua kali dan tiga kali. Pada hakikatnya hadis-hadis seperti ini 
bukanlah merupakan ikhtila>f, tetapi lebih tepat dikatakan minimal 
membasuh anggota wud}u>’ adalah sekali dan maksimalnya tiga kali.21
3. Metode Kontra ‘Illat dan Sha>dh 
Na>s}ir al-Di>n al-Alba>ni> (w. 1999 M.)
22
adalah ulama hadis abad
modern yang memiliki kemampuan metodologi dalam mengKritik 
hadis. Hal ini dapat dilihat dari tata kerjanya yang sistematis dalam 
mengKritik hadis, sanad danmatn. Kritik yang dibangun al-Alba>ni> 
pada dasarnya mengikuti kaidah-kaidah ilmiah dan aturan kes}ah}i>h}an 
yang dipedomani ulama hadis terdahulu. Hanya saja terkadang ia 
menyelisihi mereka dalam penerapan sebagian kaidah, bahkan 
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terkadang ia tidak konsisten dalam menerapkan kaidah sehingga 
terjadi pertentangan (tana>qud}) pada hasil penilaiannya terhadap 
beberapa hadis. 
Kendati tidak ditemukan rumusan terperinci tentang metode al-
Alba>ni> dalam mengKritikmatn hadis, dari tata kerja Kritiknya 
terlihat bahwa ia menggunakan kaidah ke-s}ah}i>h}-anmatn yang biasa 
digunakan ulama, yaitu tidak terdapatsha>dh dan ‘illat. Untuk 
mengungkapsha>dh dan ‘illat pada matn, al-Alba>ni> biasanya 
memaparkan hadis-hadis lain yang memiliki kesamaan tema 
kemudian meneliti redaksinya.
23
C. Pandangan Sarjana Barat tentang KritikMatan Hadis
Sejumlah penulis berpendapat bahwa kritik terhadap hadis yang 
selama ini ada, tidak menyentuh kepada matan, melainkan hanya 
kritik kepada sanad saja.24 Sedangkan penulis yang lain berpendapat
bahwa kritik hadis, khususnya terhadap matan hadis yang selama ini 
ada, masih mengandung beberapa kelemahan.
25
 Metode Muh}addithi>n 
dinilai lemah oleh kaum orientalis dan yang sependapat dengan 
mereka. Karena itu mereka menolak metode itu dan membuat metode 
sendiri yang kemudian dikenal dengan metode kritik matan 
hadis.Sementara kelompok kedua yang menilai bahwa metode kritik 
hadis yang selama ini ada, mengandung beberapa kelemahan dan 
mereka pun menawarkan metode Kritik hadis versi mereka.Metode 
itu adalah common link dan isnad-cum-matn. 
Metode Common Link 
Metode common link, pada dasarnya adalah metode Kritik 
hadis baik sanad maupun matan yang digagas oleh Joseph Schacht 
dan dilanjutkan oleh G.H.A.Juynboll.Common link adalah istilah 
untuk seorang periwayat hadis yang mendengar suatu hadis dari 
seorang yang berwenang dan lalu ia menyebarkannya kepada 
sejumlah murid yang kebanyakan mereka menyebarkannya lagi 
kepada dua atau lebih muridnya. Dengan kata lain, common link 
adalah periwayat tertua yang disebut dalam bundel sanad yang 
meneruskan hadis kepada lebih dari satu murid. Dengan demikian, 
ketika sebuah sanad hadis mulai menyebar untuk pertama kalinya 
maka di situlah ditemukan common link.26
Secara umum setiap hadis terdiri dari dua bagian, bagian 
pertama terdapat rangkaian nama-nama periwayat dari otoritas yang 
paling tua, yang dalam berbagai koleksi hadis terwujud dalam pribadi 
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Nabi saw., yang mengarah kepada para periwayat yang termuda, 
yaitu para penghimpun hadis.
27
 Rangkaian yang berisi sejumlah nama
periwayat yang menjembatani masa antara Nabi dan para 
penghimpun hadis ini disebut dengan sanad. Dalam berbagai hadis, 
jalur sanad tersebut rata-rata berisi lima, enam, atau tujuh nama 
periwayat, tetapi dalam kitab al-Muwat}t}a’ Ma>lik (w. 179 H./795 M.), 
misalnya, jalur itu hanya terdiri dari tiga nama. Sementara bagian 
kedua, yang berisi susunan kata aktual tentang apa yang dianggap 
pernah dikatakan atau dilakukan oleh Nabi disebut matan.28
Matan hadis ini dapat dinyatakan otentik jika rangkaian para 
periwayat dalam isna>d memenuhi kriteria yang telah ditetapkan 
dalam metode Kritik hadis.
29
Sementara menurut sebagian besar
penulis hadis di Barat merasa keberatan dengan metode Kritik hadis 
yang diciptakan oleh para ahli hadis.Metode Kritik semacam itu 
dinilai lebih menekankan penulisan atas bentuk luar hadis dan tidak 
kepada teks hadis itu sendiri sehingga metode ini hanya dapat 
menyingkirkan sebagian hadis palsu dan tidak 
keseluruhannya.
30
Bahkan metode Kritik yang hanya berdasarkan
Kritik isna>d ini dinilai oleh Schacht sebagai tidak relevan untuk 
tujuan analisis sejarah.
31
Sementara itu, Juynboll menyatakan, tidak pernah ditemukan 
metode yang sukses secara moderat untuk membuktikan kesejarahan 
penisbatan hadis kepada Nabi Saw., dengan kepastian yang tidak 
kontroversial kecuali dalam sedikit contoh yang terisolasi.
32
Selain
itu, metode Kritik isna>d, menurut Juynboll, memiliki beberapa 
kelemahan; Pertama, metode Kritik isna>d baru berkembang pada 
periode yang relatif sangat terlambat bila dipakai sebagai alat yang 
memadai untuk memisahkan antara materi hadis yang asli dan yang 
palsu.Kedua, isna>d hadis, sekalipun s}ah}i>h}, dapat dipalsukan secara 
keseluruhan dengan mudah. Ketiga, tidak diterapkannya kriteria yang 
tepat untuk memeriksa matan hadis.33
a. Istilah-istilah yang Berkaitan dengan Common Link 
Yang dimaksud Common Linkmenurut Juynboll adalah 
periwayat pertama atau tertua yang berbeda dengan para pendahulunya 
dalam bundel isna>d, meriwayatkan hadis tidak hanya kepada seorang 
periwayat saja, tetapi kepada beberapa orang periwayat yang dianggap 
sebagai muridnya, lalu para murid ini pada gilirannya juga mempunyai 
lebih dari seorang murid.34Periwayat yang menjadi Common Link 
dianggap bertanggung jawab atas jalur tunggal yang kembali kepada 
Nabi Saw.atau otoritas tertua, dan juga atas perkembangan teks (matan) 
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hadis, dan dalam beberapa hal, atas periwayatan kata-kata tertua dalam 
matan hadis. Tidak sedikit hadis-hadis yang sangat terkenal, yang 
didukung oleh sejumlah isna>d, menunjukkan bundel isna>d yang jauh 
lebih spektakuler dengan lima belas atau lebih jalur yang merentang dari 
sebuah simpul tunggal.35Dengan kata lain  Common Link adalah 
originator (pencetus) atau fabricator (pemalsu) isna>d dan matan hadis 
yang kemudian disebarkan kepada beberapa muridnya.36 
Menurut Juynboll, hanya ada satu penjelasan mengenai hal ini; 
bahwa single strand (jalur tunggal) yang merentang dari Common 
Linkhingga pada Nabi tidak mempresentasikan jalur periwayatan 
sebuah hadis Nabi, dan sebagai akibatnya tidak memenuhi ukuran 
kesejarahan, tetapi hanya sebuah jalur yang diciptakan oleh Common 
Link sendiri agar sebuah laporan atau hadis tertentu lebih 
mendapatkan kewibawaan dan pengakuan di kalangan ahli hadis.
37
Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar di bawah ini: 
Dari gambar di atas bisa dijelaskan bahwa Common Link 
menerima hadis dari ta>bi‘i>n dari sahabat dari Nabi.Common Link 
juga menyebarkan hadis ke beberapa periwayat, dan periwayat 
menyampaikan hadis ke beberapa kolektor hadis. Menurut Juynboll, 
sanad dari Common Link sampai ke Nabi Saw. adalah rekayasa dari 
Common Link. Sementara sanad dari Common Link samapai ke 
kolektor adalah memiliki klaim kesejarahan, karena diriwayatkan 
oleh beberapa periwayat. 
Kolektor Kolektor Kolektor Kolektor Kolektor 
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Istilah lain yang diperkenalkan oleh Juynboll adalah partial 
common link (sebagian periwayat bersama, selanjutnya disingkat pcl) 
dan fula>n. Pcl adalah periwayat yang menerima hadis dari seorang 
(atau lebih) guru, yang berstatus sebagai common link atau yang lain, 
dan kemudian menyampaikannya kepada dua orang murid atau lebih. 
Semakin banyak pcl memiliki murid yang menerima hadis darinya 
semakin kuat pula hubungan guru dan murid dapat dipertahankan 
sebagai hubungan yang historis.Dalam hal ini pcl bertanggung jawab 
atas perubahan yang terjadi pada teks asli (protoversion).38 
Sebagai kebalikan dari istilah pcl adalah invertedpartial common 
link(sebagian periwayat bersama yang terbalik, selanjutnya disebut ipcl), 
yaitu periwayat yang menerima laporan lebih dari seorang guru dan 
kemudian menyampaikannya kepada (jarang lebih dari) seorang murid. 
Sebagian besar ipcl muncul pada level yang lebih belakangan dalam 
bundel isna>d tertentu dan dalam bundel isna>d yang lain terkadang 
mereka berganti peran sebagai pcl.39 
Selanjutnya, yang dimaksud dengan istilah fula>n dalam bundel 
isna>d adalah para periwayat hadis yang menerima riwayat dari seorang 
guru dan kemudian menyampaikannya hanya kepada seorang murid.40 
Untuk lebih jelasnya perhatiakn gambar di bawah ini: 
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Dari gambar di atas dapat dijelaskan bahwa fula>n menerima 
hadis dari seorang guru dan menyampaikannya hanya kepada satu 
murid sampai akhirnya ke kolektor. Ipcl menerima hadis dari dua 
orang guru dan menyampaikannya kepada seorang murid.Sementara 
pcl menerima hadis dari seorang guru dan menyampaikanya kepada 
beberapa murid.Dan penyebaran hadis dimulai dari common link. 
 Dalam bundel isna>d di atas, terdapat jalur isna>d independen 
dari seorang periwayat yang, karena merasa tidak puas dengan jalur 
isna>d yang dimiliki, melengkapi dan sekaligus menghindari common 
link, dan kemudian bertemu dengan isna>d lainnya yang lebih dalam 
pada t}abaqah (tingkatan) ta>bi‘i>n atau sahabat. Istilah yang dipakai 
Juynboll untuk menggambarkan fenomena seperti ini adalah diving 
(jalur penyelam).Jalur-jalur penyelam, menurut Juynboll, merupakan 
fenomena yang baru muncul pada masa yang relatif belakangan dan 
berasal dari akhir abad kedua hijriah, yakni sekitar tahun 180 H.
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 Istilah lain yang terkait erat dengan fula>n adalah spider (laba-
laba). Sebuah bundel isna>d dapat disebut spider jika bundel tersebut 
secara sekilas menunjukkan tokoh kunci yang tampak sebagai 
common link, yang darinya beberapa jalur isna>d mulai menyebar, dan 
pada gilirannya sampai kepada sejumlah kolektor hadis.akan tetapi, 
setelah diamati secara seksama, ternyata seluruh atau hampir semua 
jalur isna>d tersebut terdiri dari jalur tunggal, yakni tidak seorang 
periwayat pun yang memiliki lebih dari seorang murid.
42
 Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar di bawah ini: 
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Dalam gambar tersebut tampak bahwa Fula>n hanya menerima 
hadis dari seorang guru dan menyampaikannya hanya kepada seorang 
murid.Dan dalam bundel isna>d ini terdiri dari beberapa isna>d tunggal. 
Masih ada satu istilah lagi yang merupakan kebalikan dari 
common link, yaitu inverted common link (periwayat bersama 
terbalik, yang selanjutnya disebut icl). Ada perbedaan antara common 
link (cl) dan inverted common link (icl). Jika dalam cl terdapat satu 
jalur tunggal yang merentang dari Nabi Saw hingga cl, yang terdiri 
dari tiga sampai lima periwayat dan kemudian baru menyebar ke 
beberapa jalur pada level cl, maka dalam icl terdapat berbagai jalur 
tunggal yang berasal dari saksi mata yang berbeda-beda, dan pada 
gilirannya masing-masing dari mereka menyampaikannya kepada 
seorang murid hingga pada akhirnya bersatu dalam icl. 
Untuk lebih jelasnya perhatikan gambar di bawah ini: 
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 Inverted Common link 
PeriwyatPeriwyatPeriwyat 
PeriwyatPeriwyatPeriwyat 
Saksi mata Saksi mata Saksi 
Mata 
Gambar I menunjukkan adanya common link,  yaitu ditandai 
dengan dari Nabi Saw sampai dengan tokoh kunci common link 
terdiri dari isna>d tunggal, baru setelah tokoh kunci common 
link,isna>d menyebar. Sementara gambar II menunjukkan adanya 
inverted common link, yaitu merupakan kebalikan dari common link, 
yaitu ditandai dengan dari sumber saksi mata sampai ke inverted 
common link  dengan isna>d banyak, lalu dari inverted common link  
ke kolektor hadis hanya ada satu isna>d. 
Juynboll berkesimpulan bahwa dua model ini sesuai model yang 
ditemukan dalam hadis-hadis hukum (gambar I) dan hadis-hadis 
sejarah (gambar II).Jika cl cenderung memalsukan jalur tunggal yang 
bersumber darinya hingga kepada Nabi Saw.atau sahabat, maka 
sebaliknya, icl cenderung tidak memalsukannya. Icl tidak mungkin 
memalsukan berbagai jalur isna>d yang turun ke barbagai saksi 
mata.Ia juga tidak memalsukan kandungan atau inti laporan.
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b. Cara Kerja Metode Common Link 
Dari berbagai tulisan Juynboll mengenai hadis, khususnya yang 
menggunakan teori common link dan metode analisis isna>d,44penulis
dapat menyimpulkan langkah-langkah yang harus ditempuh untuk 
menerapkan metode tersebut secara rinci. Langkah-langkah itu 
adalah: 
1. Menentukhan hadis yang akan diteliti;
2. Menelusuri hadis dalam berbagai koleksi hadis;
3. Menghimpun seluruh isna>d hadis;
4. Menyusun dan merekonstruksi seluruh jalur isna>d dalam satu
bundel isna>d;
5. Mendeteksi common link, periwayat yang bertanggung jawab
atas penyebaran hadis.
Langkah di atas adalah untuk Kritiksanad hadis dengan 
menentukan letak common link guna mengetahui siapa yang paling 
bertanggung jawab atas penyebaran hadis atau dengan istilah adalah 
hadis dating. 
Sementara untuk langkah-langkah metode Kritikmatan adalah 
sebagai berikut: 
1. Mencari matan yang sejalan (mempunyai tema yang sama);
2. Mengidentifikasi common link yang terdapat pada matan 
yang sejalan.
3. Menentukan common link tertua. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui siapa tokoh common link tertua, yang dianggap
paling bertanggung jawab atas penyebaran suatu hadis.
4. Menentukan bagian teks yang sama dalam semua hadis yang
sejalan. Bagian teks yang sama itulah menurut Juynboll yang
benar-benar otentik.
D. Praktek Metode Muqa>ranah dan Mu‘a>rad}ah 
Metode Muqa>ranah (membandingkan) dan Mu‘a>rad}ah(adu
konsep) adalah metode utama yang digunakan oleh muh}addithi>n 
sebagai kriteria kesahihan matan hadis. Ada beberapa konsep atau 
bandingan yang mereka gunakan antara lain membandingkan hadis 
dengan Al-Qur’an, membandingkan hadis satu dengan hadis lainnya, 
membandingkan hadis dengan logika dan lain-lain.  
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1. Membandingkan Hadis dengan Al-Qur’an
Mayit Disiksa Sebab Tangisan Keluarganya
 َف )ويفو ..... ثيدلحا( رمع نبا نع ُرَمُع َلاَق:  َلَاق ْدَقَو َّىَلَع ىِكْب ََتأ ُبْيَهُص َاي
 ِوَّللا ُلوُسَر-ملسو ويلع للها ىلص-  « ِوْيَلَع ِوِلَْىأ ِءاَُكب ِضْع َِبب ُب َّذَع ُي َتِّيَمْلا َّنِإ
.» ٍساَّبَع ُنْبا َلاَق َف:  ِلَذ ُتْرََكذ ُرَمُع َتاَم ا َّمَل َف ْتَلاَق َف َةَشِئاَعِل َك:  ُوَّللا ُمَحْر َي
 ِوَّللا ُلوُسَر َث َّدَح اَم ِوَّللاَو َلا َرَمُع-ملسو ويلع للها ىلص-  « ُب ِّذَع ُي َوَّللا َّنِإ
 ٍدَحَأ ِءاَكُِبب َنِمْؤُمْلا .» َلَاق ْنِكَلَو:  « ْيَلَع ِوِلَْىأ ِءاَكُِبب ًاباَذَع َرِفاَكْلا ُدِيَزي َوَّللا َّنِإ ِو
 » َلَاق:  ُةَشِئاَع ْتَلَاقَو: )ىَرُْخأ َرْزِو ٌَةِرزاَو ُِرزَت َلاَو( ُنآْرُقْلا ُمُكُبْسَح45  ُنْبا َلَاق
 ٍءْىَش ْنِم َرَمُع ُنْبا َلَاق اَم ِوَّللاَو َف َةَكْيَلُم ِبَِأ.
Dalam riwayat lain ‘A <ishahr.a berkata: Semoga Allah 
mengampuni Abi>Abd al-Rah}ma>n, sesungguhnya dia tidak berbohong, 
tetapi lupa atau salah. Sesungguhnya Rasu>lulla>h Saw. berjalan 
melewati seorang Yahudi yang ditangisi, lalu bersabda: ‚Mereka 
menangisinya, padahal dia (seorang Yahudi) disiksa di kuburnya.‛46
Kata ‘A<ishahr.a ُنآْرُقْلا ُمُكُبْسَح(cukup bagikalian Al-Qur’an) bukan 
berarti mengajak untuk meninggalkan al-Sunnah, itu hal yang 
mustahil. Akan tetapi perkataan itu dimaksudkan untuk menunjukkan 
kesalahan seorang perawi (‘Umar) hadis dengan lafal ini.perawi hadis 
ini tidak menyampaikan lafal hadis secara lengkap yang 
mengakibatkan bertentangan dengan kandungan Al-Qur’an, 
kemudian ‘A<ishahr.a menampilkan hadis dengan lafal yang sempurna 
seperti disabdakan oleh Rasu>lulla>h Saw.
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Menurut ‘A<ishahr.a bahwa hadis yang diriwayatkan oleh 
‘Abdulla>h bin ‘Umar dan bapaknya itu tidak sesuai dengan asba>b 
wuru>d hadis, yaitu ketika Rasu>lulla>h Saw. berjalan berpapasan 
dengan mayat Yahudi perempuan yang ditangisi oleh keluarganya, 
maka pemahaman hadis berubah dari khus}u>s} ke ‘umu>m.48
Dalam riwayat lain ‘A<ishahr.a mengomentari Ibn ‘Umar dengan 
perkataan: لىو (يسن وأ طلغ). Yang benar adalah Rasu>lulla>h Saw 
bersabda: ‚Sesungguhnya ia disiksa karena kesalahan dan dosanya, 
dan keluarganya sekarang menangisinya.‛49
Dalam riwayat lain ‘A<ishahr.a mengomentari Ibn ‘Umar dengan 
perkataan: ‚Semoga Allah mengampuni Abi ‘Abdirrahman, 
sebenarnya ia tidak berbohong, akan tetapi ia salah (ئطيخ).‛50
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Metode yang digunakan oleh ‘A <ishah untuk Kritik matan hadis 
di atas adalah metode mu‘a>rad}ah(‘ard al-H{adi>th ‘ala> al-Qur’a>n), 
terbukti lebih akurat daripada metode common link-nya Joseph 
Schacht dan G.H.A. Juynboll, juga metode isna>d-cum-matn-nya 
HaraldMotzki. 
Metode yang digunakan untuk kritikmatan hadis di atas adalah 
metode mu‘a>rad}ah(‘ard} al-H{adi>th ‘ala> al-Qur’a>n), terbukti lebih 
akurat daripada metode common link-nya Joseph Schacht dan G.H.A. 
Juynboll, juga metode isna>d-cum-matn-nya HaraldMotzki. 
2. Membandingkan Beberapa Riwayat Hadis
Dengan menggunakan metode ini, para penulis hadis akan
mengetahui adanya beberapa lafal hadis yang bukan bersumber dari 
Nabi Saw., tetapi mudraj51 dari salah seorang perawi hadis, baik
seorang sahabat atau lainnya yang telah memasukkan kata atau 
kalimat ke dalam sebuah redaksi hadis.
52
bisa juga terjadi
id}t}ira>b,53maqlu>b,54 yang disebabkan karena salah seorang perawi
hadis tidak d}abt}, atau terjadi tas}h}i>f.55 
Contoh metode ini adalah hadis riwayat Abu>Hurairah dari NabiSaw. 
 ٍروُصْنَم ْنَع ٌرِيرَج َانَر َبْخَأ ُقَحْسِإ اَن َث َّدَح و ح ٌرِيرَج اَن َث َّدَح ٍبْرَح ُنْب ُر ْ يَُىز ِنَِث َّدَح و
  ِلوُسَر َعَم اَنْعَجَرَلَاق ٍورْمَع ِنْب ِوَّللا ِدْبَع ْنَع َيََْيَ بَِأ ْنَع ٍفاَسِي ِنْب ِلَلَِى ْنَع ِوَّللا
 ِع ٌمْو َق َل َّجَع َت ِقِيرَّطلِاب ٍءَابِ اَّنُك اَذِإ َّتََّح ِةَنيِدَمْلا َلَِإ َة َّكَم ْنِم َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص َدْن
 َق َف ُءاَمْلا اَه ََّسَيَ َْلَ ُحوُل َت ْمُه ُباَقْعَأَو ْمِهَْيِلإ اَن ْ يَه َت ْنَاف ٌلاَجِع ْمُىَو اوُئَّضَو َت َف ِرْصَعْلا ُلوُسَر َلا
 ِرْكَب ُوَبأ هاَن َث َّدَح وَءوُضُوْلا اوُغِبْسَأ ِراَّنلا ْنِم ِباَقْعَْلِْل ٌلْيَو َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُنْب
 َث َّدَح َلاَاق ٍرا َّشَب ُنْباَو َّنَّ َثُمْلا ُنْبا اَن َث َّدَح و ح َناَيْفُس ْنَع ٌعيَِكو اَن َث َّدَح َةَبْيَش بَِأ ُد َّمَُمُ اَن
 َةَبْعُش ِثيِدَح فِ َسَْيلَو ِداَنْس ِْلْا اََذِبِ ٍروُصْنَم ْنَع َاُهَُلَِك ُةَبْعُش اَن َث َّدَح َلَاق ٍرَفْعَج ُنْب
 َِجرْعَْلْا َيََْيَ ِبَِأ ْنَع ِوِثيِدَح فَِو َءوُضُوْلا اوُغِبْسَأ.
Sebagian perawi meriwayatkan hadis ini seperti ini, semua 
disandarkan kepada Nabi Saw., tanpa ada penjelasan mana kata 
Abu>Hurairah dan mana sabda Nabi Saw. Sementara perawi yang lain 
meriwayatkan hadis ini serta ada penjelasan mana kata Abu>Hurairah 
dan mana sabda Nabi Saw. 
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 َّدَح َاَبأ ُتْع َِسَ َلَاق ٍدَاِيز ُنْب ُد َّمَُمُ اَن َث َّدَح َلَاق ُةَبْعُش اَن َث َّدَح َلَاق ٍسَايِإ بَِأ ُنْب ُمَدآ اَن َث
اَقْلا َاَبأ َّنَِإفَءوُضُوْلا اوُغِبْسَأ َلَاق َِةرَهْطِمْلا ْنِم َنوُئَّضَو َت َي ُساَّنلاَو اَِنب ُُّرَيَ َناََكو ََةر ْيَرُى ِمِس
ىَّلَص  ِراَّنلا ْنِم ِباَقْعَْلِْل ٌلْيَو َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا.
Idra>j semacam ini tidak mungkin diketahui tanpa 
membandingkan seluruh riwayat hadis dan melakukan penulisan 
terhadapnya.
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3. Membandingkan Hadis dengan Hadis Lainnya
Pada sub bab sebelumnya telah dijelaskan manhaj sahabat dalam
menghadapi perbedaan riwayat, maka mereka mengembalikannya 
kepada Al-Qur’an. Semua sepakat akankemutawatiranAl-Qur’an. 
Sekarang yang menjadi masalah adalah istidla>l dengan hadis untuk 
mengcounter hadis lain. Untuk itu diperlukan murajjih}a>t/Aujuh al-
Tarji>h} (hal-hal yang bisa dijadikan dasar untuk mentarji>h} salah satu 
riwayat). Di sini akan dijelaskan beberapa murajjih}a>t tersebut: 
Persoalan Rumah Tangga (Privasi) 
Dalam banyak kasus yang tidak terungkap oleh para sahabat 
karena memang kejadiannya di dalam rumah tangga Nabi Saw.Ada 
juga para sahabat mengutus utusan ke salah satu ummaha>t al-
mu’mini>n untuk bertanya suatu masalah yang telah diputuskan oleh 
Nabi Saw.yang mungkin tidak diketahui oleh para sahabat lain. Jika 
mereka mengetahui tentang jawaban suatu masalah, niscaya akan 
menjawabnya, jika tidak tahu maka tidak menjawabnya. Di bawah ini 
ada beberapa persoalan privasi tersebut.
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Orang Berpuasa dalam Keadaan Junub 
 ُنْب ُد َّمَُمُ ِنَِث َّدَح و ح ٍجْيَرُج ِنْبا ْنَع ٍديِعَس ُنْب َيََْيَ اَن َث َّدَح ٍِتِاَح ُنْب ُد َّمَُمُ ِنَِث َّدَح
 َع نَِر َبْخَأ ٍجْيَرُج ُنْبا َانَر َبْخَأ ٍماََّهُ ُنْب ِقاَّزَّرلا ُدْبَع اَن َث َّدَح ُوَل ُظْفَّللاَو ٍعِفَار ُنْب ِكِلَمْلا ُدْب
 ُلوُق َي ُّصُق َي ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر ََةر ْيَرُى َاَبأ ُتْع َِسَ َلَاق ٍرْكَب بَِأ ْنَع ِنَْحَّْرلا ِدْبَع ِنْب ِرْكَب بَِأ
 ِرَاْلحا ِنْب ِنَْحَّْرلا ِدْبَِعل َكِلَذ ُتْرََكذَف ْمُصَي َلََف اًبُنُج ُرْجَفْلا ُوََكرَْدأ ْنَم ِوِصَصَق فِ ِوِيَبِلْ ِث
 َةَمَلَس ُِّمأَو َةَشِئاَع ىَلَع اَنْلَخَد َّتََّح ُوَعَم ُتْقََلطْناَو ِنَْحَّْرلا ُدْبَع َقََلطْنَاف َكِلَذ َرَكَْنَأف
 ىَّلَص ُّبَِّنلا َناَكَْتلَاق اَُهُاَتْلِكَف َلَاق َكِلَذ ْنَع ِنَْحَّْرلا ُدْبَع اَُمَلََأَسَف اَمُه ْ نَع ُوَّللا َيِضَر ُوَّللا
 َناَوْرَم ىَلَع اَنْلَخَد َّتََّح اَنْقََلطْنَاف َلاَقُموُصَي َُّثُ ٍمُلُح ِْيَْغ ْنِم اًبُنُج ُحِبْصُي َمَّلَسَو ِوْيَلَع
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 ََةر ْيَرُى بَِأ َلَِإ َتْبَىَذ اَم َّلاِإ َكْيَلَع ُتْمَزَع ُناَوْرَم َلاَق َف ِنَْحَّْرلا ُدْبَع ُوَل َكِلَذ َرََكذَف
 ْدَدَر َف ُوَل َرََكذَف َلَاق ِوِّلُك َكِلَذ ُرِضاَح ٍرْكَب ُوَبأَو ََةر ْيَرُى َاَبأ اَن ْ ئِجَف َلَاق ُلوُق َي اَم ِوْيَلَع َت
 ْيَرُى ُوَبأ َّدَر َُّثُ ُمَلَْعأ َاُهُ َلَاق ْمَع َن َلَاق َكَل ُهاََتلَاق َاُهَُأ ََةر ْيَرُى ُوَبأ َلاَق َف ِنَْحَّْرلا ُدْبَع  اَم ََةر
 َناَك  َْلَو ِلْضَفْلا ْنِم َكِلَذ ُتْع َِسَ ََةر ْيَرُى ُوَبأ َلاَق َف ِساَّبَعْلا ِنْب ِلْضَفْلا َلَِإ َكِلَذ فِ ُلوُق َي
 َكِلَذ فِ ُلوُق َي َناَك ا َّمَع ََةر ْيَرُى ُوَبأ َعَجَر َف َلَاق َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِّبَِّنلا ْنِم ُوْعَْسََأ
 ِدْبَعِل ُتْل ُق موُصَي َُّثُ ٍمُلُح ِْيَْغ ْنِم اًبُنُج ُحِبْصُي َناَك َكِلَذَك َلَاق َناَضَمَر فِ اََتلَاَقأ ِكِلَمْلا
Riwayat di atas jelas bahwa Abu> Bakar bin ‘Abd al-Rah}ma>n 
dan ‘Abd al-Rah}ma>n bin al-H{a>rith melakukan cross cek terhadap 
hadis yang didapatkan dari Abu>Hurairah kepada isteri-isteri Nabi 
Saw., ‘A<ishahr.a. dan UmmuSalamahr.a. dan hasilnya memang 
berbeda dengan apa yang telah disampaikan oleh Abu>Hurairah. Dan 
riwayat semacam ini yang harus ditarji>h}kan adalah riwayat yang 
datang dari isteri-isteri Nabi Saw., karena merekalah yang lebih 
mengetahui urusan privasi mereka juga Nabi Saw.
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Metode yang digunakan oleh Abu>Bakr bin ‘Abd al-Rah}ma>n dan 
‘Abd al-Rah}ma>n bin al-H{a>rith untuk Kritik matan hadis di atas 
adalah metode mu‘a>rad}ah(‘ard al-H{adi>thba‘d}uha> ‘ala>ba‘d}), terbukti 
lebih akurat daripada metode common link-nya Joseph Schacht dan 
G.H.A. Juynboll, juga metode isna>d-cum-matn-nya HaraldMotzki. 
4. Membandingkan Hadis dengan Akal/Logika
Setelah dibahas manhaj sahabat dalam Kritik matan hadis yang 
pertama membandingkan hadis dengan Al-Qur’an dan kedua 
membandingkan hadis satu dengan hadis lainnya, maka sekarang 
akan dipaparkan manhaj ketiga yaitu membandingkan hadis dengan 
akal sehat. Inilah beberapa contoh manhaj tersebut. 
Wud}u>’ karena Menyentuh Api 
 َةَمَلَس بَِأ ْنَع ٍورْمَع ِنْب ِد َّمَُمُ ْنَع َةَن ْ ي َيُع ُنْب ُناَيْفُس اَن َث َّدَح َلَاق َرَمُع بَِأ ُنْبا اَن َث َّدَح
 ْوَلَو ُراَّنلا ْت َّسَم اَّمِ ُءوُضُوْلا َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ُلوُسَر َلاَقَلَاق ََةر ْيَرُى بَِأ ْنَع ْنِم
 ِرْو َث  َلَاق ِميِمَْلحا ْنِم ُأَّضَو َت ََنأ ِنْى ُّدلا ْنِم ُأَّضَو َت ََنأ ََةر ْيَرُى َاَبأ َاي ٍساَّبَع ُنْبا ُوَل َلاَق َف َلاَقٍطَِقأ 
 َلََف َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِوَّللا ِلوُسَر ْنَع ًاثيِدَح َتْع َِسَ اَذِإ يِخَأ َنْبا َاي ََةر ْيَرُى ُوَبأ َلاَق َف 
 َت بَِأَو َةَحَْلط بَِأَو ٍتِبَاث ِنْب ِدْيَزَو َةَمَلَس ُِّمأو َةَبيِبَح ُِّمأ ْنَع باَبْلا فَِو َلَاق ًلََثَم ُوَل ْبِرْض
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 ُراَّنلا ْتَر َّ يَغ اَّمِ َءوُضُوْلا ِمْلِعْلا ِلَْىأ ُضْع َب ىََأر ْدَقَو ىَسيِع ُوَبأ َلَاق ىَسوُم بَِأَو َبوَُّيأ
 ْىَأ ُر َثْكَأَو ىَلَع ْمُىَدْع َب ْنَمَو َينِِعباَّتلاَو َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِّبَِّنلا ِباَحْصَأ ْنِم ِمْلِعْلا ِل
 ُراَّنلا ْتَر َّ يَغ اَّمِ ِءوُضُوْلا ِكْر َت.
Dalam riwayat ini Abu>Hurairah meriwayatkan kewajiban 
wud}u>’ karena terkena api. Lalu Ibn ‘Abba>s mempertanyakan 
kebenaran riwayat Abu>Hurairah dengan bertanya apakah harus wud}u>’ 
karena terkena minyak, air panas? Pertanyaan-pertanyaan itu 
dibangun dengan akal logika, bukan dibangun atas dasar riwayat. 
Menurut Jumhu>r orang yang terkena api tidak diharuskan untuk 
wud}u>’ lagi.59
Metode yang digunakan oleh Ibn ‘Abba>s untuk Kritik matan 
hadis di atas adalah metode mu‘a>rad}ah(‘ard al-H{adi>th ‘ala> ‘Aql), 
terbukti lebih akurat daripada metode common link-nya Joseph 
Schacht dan G.H.A. Juynboll, juga metode isna>d-cum-matn-nya 
HaraldMotzki. 
5. Membandingkan Hadis dengan Informasi Sejarah
Apabila dalam hadis terdapat sesuatu yang menunjukkan 
terjadinya peristiwa, sementara peristiwa tersebut berbeda dengan 
kejadian yang sesungguhnya, maka hadis tersebut dihukumi sebagai 
hadis d}a‘i>f. Penggunaan manhaj ini (membandingkan hadis dengan 
informasi sejarah) untuk mengetahui kes}ah}i>h}an atau ked}a‘i>fan suatu 
hadis telah dipraktekkan dalam kitab s}ah}i>h}ain dan lainnya. Berikut 
ini akandipresentasikan beberapa contoh manhaj tersebut. 
Tiga Pemberian Abu>Sufya>n 
 َْحَْأَو ُّيَِبَْنَعْلا ِميِظَعْلا ِدْبَع ُنْب ُساَّبَع ِنَِث َّدَح ُرْضَّنلا اَن َث َّدَح َلاَاق ُِّيرِقْعَمْلا ٍرَفْعَج ُنْب ُد
 َناَكَلَاق ٍساَّبَع ُنْبا ِنَِث َّدَح ٍلْيَُمز ُوَبأ اَن َث َّدَح ُةَِمرْكِع اَن َث َّدَح ُّيِماَمَيْلا ٍد َّمَُمُ ُنْبا َوُىَو
 َُونوُدِعاَق ُي َلاَو َناَيْفُس بَِأ َلَِإ َنوُُرظْن َي َلا َنوُمِلْسُمْلا  َاي َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِّبَِّنِلل َلاَق َف
 بَِأ ُتِْنب َةَبيِبَح ُُّمأ ُوَُلْجَْأَو ِبَرَعْلا ُنَسْحَأ يِدْنِع َلَاق ْمَع َن َلَاق َّنِهيِنِطَْعأ ٌثَلََث ِوَّللا َّبَِن 
 َك ُوُلَعَْتَ َُةيِواَعُمَو َلَاق ْمَع َن َلَاق اَهَكُجِّوَُزأ َناَيْفُس نُِر ِّمَؤ ُتَو َلَاق ْمَع َن َلَاق َكْيَدَي َْين َب اًِبتا
 َبََلط ُوََّنأ َلاْوَلَو ٍلْيَُمز ُوَبأ َلاَقْمَع َن َلَاق َينِمِلْسُمْلا ُلِتَاُقأ ُتْنُك اَمَك َرا َّفُكْلا َلِتَاُقأ َّتََّح
 َذ ُهَاطْعَأ اَم َمَّلَسَو ِوْيَلَع ُوَّللا ىَّلَص ِّبَِّنلا ْنِم َكِلَذ َلَاق َّلاِإ اًئْيَش ُلَأْسُي ْنُكَي َْلَ ُوََّنِلْ َكِل
 ْمَع َن.
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Matan hadis ini diKritik dengan menggunakan 
sejarah.Sebagaimana diketahui bahwa Abu>Sufya>n masuk Islam pada
Fath} Makkah (penaklukan Makkah), sementara Nabi Saw.menikah 
dengan Umi H{abi>bah jauh sebelum itu. Oleh karena itu menurut 
IbnH{azm (w. 456 H.), hadis ini adalah hadis maud}u>‘ (palsu).60
Tidak diragukan lagi bahwa sejarah menjadi alat ukur yang 
benar bukan bohong. Tetapi yang perlu digarisbawahi di sini adalah 
sejarah yang diyakini kebenarannya, bukan sejarah yang tidak 
diyakini kebenarannya, sejarah yang seperti tidak mungkin dijadikan 
alat ukur kes}ah}i>h}an suatu hadis.61
Metode yang digunakan untuk Kritik matan hadis di atas 
adalah metode mu‘a>rad}ah(‘ard} al-H{adi>th ‘ala> al-Ma‘lu>ma>t al-
Ta>ri>khi>yah), terbukti lebih akurat daripada metode common link-nya 
Joseph Schacht dan G.H.A. Juynboll, juga metode isna>d-cum-matn-
nya HaraldMotzki. 
E. Praktek Metode Common Link 
Sebagi contoh metode common Link, mari kita perhatikan hadis
yang sama tapi diriwayatkan oleh periwayat yang berbeda-beda. 
Penulis mengambil satu hadis yang cukup terkenal di kalangan umat 
Islam sebagai contoh, yaitu hadis tentang niat, sebagai berikut: 
يراخبلا: 
(3226)- [3366 ُتْع َِسَ :َلَاق ،ِبا َّىَوْلا ُدْبَع اَن َث َّدَح ،ٍديِعَس ُنْب ُةَبْي َت ُق اَن َث َّدَح ]
 ُوََّنأ ،َميِىَار ْبِإ ُنْب ُد َّمَُمُ نَِر َبْخَأ :ُلوُق َي ،ٍديِعَس َنْب َيََْيَ  ، َّيِثْيَّللا ٍصاَّقَو َنْب َةَمَقْلَع َع َِسَ
 ِوَّللا َلوُسَر ُتْع َِسَ :ُلوُق َي ،ُوْنَع ُوَّللا َيِضَر ِباَّطَْلْا َنْب َرَمُع ُتْع َِسَ :ُلوُق َيK  " :ُلوُق َي
 ِإ ُُوتَرْجِى ْتَناَك ْنَمَف ،ىَو َن اَم ٍِئرْمِلا َا َّنَِّإَو ،ِةَّي ِّ نلِاب ُلاَمْعَْلْا َا َّنَِّإ ُُوتَرْجِهَف ،ِِولوُسَرَو ِوَّللا َلَ
 ِإ ُُوتَرْجِهَف ،اَهُجَّوَز َت َي ٍَةَأرْما َِوأ ،اَه ُبيِصُي اَي ْنُد َلَِإ ُُوتَرْجِى ْتَناَك ْنَمَو ،ِِولوُسَرَو ِوَّللا َلَِإ َلَ
" ِوَْيِلإ َرَجاَى اَم 
ملسم: 
(6363)- [9691 ْب َةَمَلْسَم ُنْب ِوَّللا ُدْبَع اَن َث َّدَح ] ،ٍديِعَس ِنْب َيََْيَ ْنَع ،ٌكِلاَم اَن َث َّدَح ،ٍبَنْع َق ِن
 ِوَّللا ُلوُسَر َلَاق :َلَاق ،ِباَّط َْلْا ِنْب َرَمُع ْنَع ،ٍصاَّقَو ِنْب َةَمَقْلَع ْنَع ،َميِىَار ِْبإ ِنْب ِد َّمَُمُ ْنَعK " :
،ىَو َن اَم ٍِئرْمِلا َا َّنَِّإَو ،ِةَّي ِّ نلِاب ُلاَمْعَْلْا َا َّنَِّإ   ج [ ،ِِولوُسَرَو ِوَّللا َلَِإ ُُوَترْجِى ْتَناَك ْنَمَف96  ص :
 sidaH nataM kitirK
  aratna fitarapmoK idutS
 taraB anajraS nad milsuM anajraS
 681nishuM nihkursaM
 
رَتُُو ِإَلَ َما ] َفِهْجرَتُُو ِإَلَ اللَِّو َوَرُسولِِو، َوَمْن َكاَنْت ِىْجرَتُُو ِلُدن َْيا ُيِصيب َُها أَِو اْمَرأٍَة ي َت ََزوَُّجَها، َفِهج ْ 53
 َىاَجَر إِلَْيو ِ
 :أبو داود
] ِكلَُهَُا،  25: ص   9ث ََنا َحَّْاُد ْبُن زَْيٍد، َوُزَىْيِْ ْبِن ُمَُمَّ ٍد التَِّميِميِّ ، [ ج  ] َحدَّ 36[ -)36(
اٍص َعْن َيََْيَ ْبِن َسِعيٍد الَْْنَصارِيِّ ، َعْن ُمَُمَّ ِد ْبِن إِب ْرَاِىيَم الت َّ ْيِميِّ ، قَاَل: سََِ ْعُت َعْلَقَمَة ْبَن َوقَّ 
ي َُقوُل: يَا  Kُت ُعَمَر ْبَن اْلَْطَّاِب َرِضَي اللَُّو َعْنُو، ي َُقوُل: سََِ ْعُت َرُسوَل اللَِّو اللَّْيِثيَّ ، ي َُقوُل: سََِ ع ْ
للَِّو َوَرُسولِِو، أَي َُّها النَّاُس، ِإنََّّ َا اَلْْعَماُل بِالن ِّ يَِّة، َوِإنََّّ َا ِلُكلِّ اْمرٍِئ َما ن ََوى، َفَمْن َكاَنْت ِىْجرَتُُو ِإَلَ ا
 َما ِإَلَ اللَِّو َوَرُسولِِو، َوَمْن َكاَنْت ِىْجرَتُُو ِإَلَ ُدن َْيا ُيِصيب َُها أَِو اْمَرأٍَة ي َت ََزوَُّجَها، َفِهْجرَتُُو ِإَلَ  َفِهْجرَتُو ُ
 َىاَجَر إِلَْيِو "
 :النسائي
ِمْسِكٍين ِقرَاَءًة َعَلْيِو َوأَنَا ] َأْخب ََرنَا َيََْيَ ْبُن َحِبيِب ْبِن َعَربٍِّ، َعْن َحَّْاٍد، َواْلحَاِرُث ْبُن 33[ -)53(
ِو ْبُن َأْسََُع، َعْن اْبِن اْلَقاِسِم، َحدَّ َثِنِ َماِلٌك، ح وَأْخب َرَنَا ُسَلْيَماُن ْبُن َمْنُصوٍر، قال: أَن َْبأَنَا َعْبُد اللَّ 
يَم، َعْن َعْلَقَمَة ْبِن َوقَّاٍص، َعْن ُعَمَر ْبِن اْلُمَباَرِك َواللَّْفُظ َلُو، َعْن َيََْيَ ْبِن َسِعيٍد، َعْن ُمَُمَّ ِد ْبِن ِإب ْرَاى ِ
: " ِإنََّّ َا اْلَْْعَماُل بِالن ِّ يَِّة َوِإنََّّ َا ِلاْمرٍِئ َما ن ََوى، َفَمْن  Kالَْْ طَّاِب َرِضَي اللَُّو َعْنُو، قال: قَاَل َرُسوُل اللَِّو 
ُو ِإَلَ اللَِّو َوِإَلَ َرُسولِِو، َوَمْن َكاَنْت ِىْجرَتُُو ِإَلَ ُدن َْيا ُيِصيب َُها َكاَنْت ِىْجرَتُُو ِإَلَ اللَِّو َوِإَلَ َرُسولِِو َفِهْجرَت ُ
 أَِو اْمَرأٍَة ي َْنِكُحَها َفِهْجرَتُُو ِإَلَ َما َىاَجَر إِلَْيِو "
 :الترمذي
ِفيُّ ، َعْن َيََْيَ ْبِن َسِعيٍد، ] َحدَّ ث ََنا ُمَُمَّ ُد ْبُن اْلُمث َنََّّ ، َحدَّ ث ََنا َعْبُد اْلَوىَّ اِب الث َّق َ3539[ -)6339(
وُل اللَِّو َعْن ُمَُمَّ ِد ْبِن ِإب ْرَاِىيَم، َعْن َعْلَقَمَة ْبِن َوقَّاٍص اللَّْيِثيِّ ، َعْن ُعَمَر ْبِن اْلَْطَّاِب، قَاَل: قَاَل َرس ُ
ِىْجرَتُُو ِإَلَ اللَِّو َوِإَلَ َرُسولِِو، َفِهْجرَتُُو  : " ِإنََّّ َا اْلَْْعَماُل بِالن ِّ يَِّة، َوِإنََّّ َا ِلاْمرٍِئ َما ن ََوى، َفَمْنَكاَنت ْK
ُو ِإَلَ َما َىاَجَر ِإَلَ اللَِّو َوِإَلَ َرُسولِِو، َوَمْن َكاَنْت ِىْجرَتُُو ِإَلَ ُدن َْيا ُيِصيب َُها أَِو اْمَرأٍَة ي َت ََزوَُّجَها، َفِهْجرَت ُ
 .ِإلَْيو ِ
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sementara yang menggunakan lafal mufrad berkualitas s}ah}i>h}.  Untuk 
nomor 4 sampai dengan 9 semuanya menggunakan lafal yang sama 
yang berarti berkualitas s}ah}i>h}. Untuk nomor 10, hanya satu Imam 
yang menggunakan kata ila>, yang berarti berkualitas dha’if karena 
berbeda dengan empat imam lainnya yang berkualitas s}ah}i>h}. Untuk 
nomor 11, hanya dua Imam yang menggunakan kata ila>, yang berarti 
berkualitas dha’if karena berbeda dengan tiga Imam lainnya yang 
berkualitas s}ah}i>h}. Untuk nomor 12, hanya satu Imam yang 
menggunakan kata li, yang berarti berkualitas dha’if karena berbeda 
dengan empat imam lainnya yang berkualitas s}ah}i>h}. Untuk nomor 13, 
hanya satu Imam yang menggunakan kata yankih}uha>, yang berarti 
berkualitas dha’if karena berbeda dengan empat Imam lainnya yang 
menggunakan kata yatazawwajuha>, yang berarti berkualitas s}ah}i>h}.  
Demikian tadi yang dilakukan oleh Juynboll dalam menilai suatu 
hadis, yaitu dengan membandingkan kalimat per kalimat. Kalimat 
yang sama berarti berkualitas s}ah}i>h}, sementara kalimat yang berbeda 
berarti berkualitas dha’if. 
Kalau hal ini diterapkan kepada hadis-hadis yang telah 
dibukukan oleh para periwayat hadis, niscaya banyak sekali 
ditemukan hadis-hadis yang berkulitas dha’if dengan standar 
Juynboll, padahal hadis-hadis tersebut berkualitas s}ah}i>h} menurut 
ulama hadis. Karena ulama hadis lebih mementingkan konten hadis 
secara keseluruhan meskipun diriwayatkan secara ma’nawi, 
sementara Juynboll, menilainya lafal per lafal atau kalimat per 
kalimat. Hak ini sangat susah dijumpai dalam hadis, yaitu lafalnya 
yang persis sama, kecuali al-Qur’an saja yang bisa seperti iti atau 
hadis mutawatir lafdzi saja, yang bisa memenuhi kriteria seperti itu. 
F. Kesimpulan
Kritikmatan hadis yang dipraktekkan oleh muh}addithi>n dan 
diakui oleh M. A’dzami> yaitu dengan menggunakan metode 
muqa>ranah dan mu‘a>rad}ah terbukti lebih akurat, tepat dan 
komprehensip, daripada metode yang dipakai oleh Sarjana Baratyang 
menggunakan metode common link.  
Metode muqa>ranah dan mu‘a>rad}ah intinya adalah pencocokan 
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konsep yang menjadi muatan pokok setiap matan hadis agar tetap 
terpelihara kebertautan dan keselarasan antarkonsep dengan hadis 
lain dan dengan dali>l shari>‘at yang lain. Sementara metode common 
link hanya membandingkan antara varian lafal-lafal hadis. Lafal hadis 
yang sama dianggap s}ah}i>h} dan yang berbeda dianggap lemah atau 
palsu. 
Metode muqa>ranah dan mu‘a>rad}ah yang dilakukan oleh 
sahabat maupun muh}addithi>n mutaqaddimi>n dan muta’akhkhiri>n 
adalah dengan cara membandingkan antara hadis dengan Al-Qur’an, 
membandingkan hadis satu dengan hadis lainnya, membandingkan 
hadis dengan logika, membandingkan hadis dengan informasi sejarah, 
membandingkan hadis dengan al-us}u>l al-shar‘i>yyah, dan lain-lain.  
Selain metode muqa>ranah dan mu‘a>rad}ah ada juga metode al-
taufi>q yang dikembangkan oleh Imam al-Sha>fi‘i > (w. 204 H.). Imam 
al-Sha>fi‘i> (w. 204 H.) dalam kitabnya mendatangkan banyak hadis 
yang bertentangan kemudian menyatukannya (al-taufi>q), baik dengan 
caraal-jam‘u, naskh atau tarji>h}. Imam al-Sha>fi‘i> (w. 204 H.) tidak 
bermaksud mendatangkan semua hadis ke dalam kitabnya, tetapi 
dengan maksud sebagai contoh bagaimana cara menyatukan antara 
hadis yang berbeda. 
Yu>suf al-Qarad}a>wi>> dalam rangka memahami hadis dan 
menemukan signifikansi kontekstualnya meletakkan beberapa prinsip 
pemahaman terhadap hadis, antara lain: 1. Memahami al-
Sunnahharus sesuai dengan petunjuk Al-Qur’an. 2. Menghimpun 
hadis yang bertema sama. 3. Memahami hadis berdasarkan latar 
belakang, kondisi, dan tujuannya. 4. Penggabungan, pentarji>h}an 
antara hadis-hadis yang tampak bertentangan. 5. Membedakan antara 
sarana yang berubah dan tujuan yang tetap. 6. Pemahaman hadis 
antara hakikat dan maja>z. 7. Membedakan antara yang ghaib dan 
yang nyata. 8. Memastikan makna istilah dalam hadis. 
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